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BAHASA HUMOR DALAM LINE WEBTOON SEBAGAI BAHAN 
AJAR MENULIS TEKS ANEKDOT DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA SMA KELAS X 
Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tiga tujuan, (1) mendeskripsikan bentuk dan 
fungsi humor yang terdapat dalam Line Webtoon, (2) mendeskripsikan 
implementasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas X, (3) 
mendeskripsikan perencanaan bahan ajar teks anekdot dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia SMA Kelas X. Metode penelitian menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2017 sampai Juli 2017. Data 
penelitian berupa bahasa humor yang di ambil dari sumber data Line 
Webtoon. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simak dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik analisis 
data menggunakan teknik padan pragmatik dan padan referensial. Hasil 
penelitian ini ada tiga. Pertama, bentuk dan fungsi bahasa humor dalam Line 
Webtoon ada 11 bentuk humor dan 7 fungsi humor dalam Line Webtoon. 
Kedua, hasil penelitian ini yang berupa bahasa humor diimplementasikan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa humor digunakan sebagai 
bahan ajar untuk menumbuhkan ide kepada peserta didik dengan memberikan 
contoh-contoh bahasa humor yang akan digunakan oleh peserta didik dalam 
menulis teks anekdot. Ketiga, teks dalam Line Webtoon dipilih berdasarkan 
data yang menggandung unsur kelucuan, teks tersebut dijadikan sebagai 
alternatif bahan ajar teks anekdot di SMA kelas X pada kurikulum 2013 
direalisasikan di KD 4.2 yang digunakan sebagai materi ajar. 
Kata kunci: bahasa humor, line webtoon, implementasi, bahan ajar 
Abstract 
This study has three objectives, (1) describing the form and function of 
humor contained in the Webtoon Line, (2) to describe the strategy of writing 
anecdotal text in learning Indonesian High School Class X, (3) describe the 
planning of teaching materials of anecdotal text in learning Indonesian High 
School Class X. The research method used qualitative method. This research 
starts from March 2017 to July 2017. Research data in the form of humor 
language that is taken from the data source Line Webtoon. Data collection 
techniques used in this study using techniques refer to the technique continued 
record. Data analysis techniques using the pragmatic padan and referential 
padan. The results of this study there are three. First, the shape and function 
of the language of humor in the Webtoon Line there are 11 forms of humor 
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and 7 functions of humor in the Webtoon Line. Second, the results of this study 
in the form of humor language serve as an anecdote text writing strategy 
using a scientific / scientific approach. The language of humor is used as a 
strategy for generating ideas to learners by providing examples of the 
humorous language that will be used by learners in writing anecdotal text. 
Third, the text in the Webtoon Line is selected based on data that contain 
elements of cuteness, The text is used as an alternative teaching materials 
anecdotal text in high school class X in 2013 curriculum realized in KD 4.2 
used as teaching materials. 
  




Komunikasi digunakan untuk berinteraksi antara seseorang dengan orang 
lain, seseorang akan mendapatkan banyak pengetahuan dan wawasan. 
Komunikasi digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Terdapat 
banyak hal yang dapat dikaji dalam berkomunikasi baik langsung atau tidak 
langsung antar individu.  
Humor sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat dan dapat dilihat 
dimanapun baik secara langsung maupun tidak langsung. Humor digunakan 
untuk meredakan ketegangan dan memberikan dampak yang baik bagi 
interaksi berikutnya, karena apabila setelah diberi rangsangan humor, 
seseorang dapat merasakan kembali kesegaran dalam pikirannya. Anekdot 
ialah cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan, biasannya 
mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan kejadian yang 
sebenarnya (Maryanto, Dkk, 2014:99). 
Peneliti meneliti implementasi yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Implementasi dilakukan dengan mengaitkan pada kompetensi dasar 
dan dihubungan dengan RPP melalui pendekatan saintifik dan melakukan 
penambahan. Penambahan dilakukan untuk memperhalus kata-kata yang 
terlihat kasar. Hasil penelitian ini nantinya digunakan sebagai bahan ajar teks 
anekdot di SMA Kelas X. 
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Ada tiga tujuan dalam penelitian ini. (1) Untuk mendeskripsikan bentuk 
dan fungsi humor yang terdapat dalam Line Webtoon (LW). (2) Untuk 
mendeskripsikan implementasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/SMK/MA Kelas X. (3) Untuk Mendeskripsikan perencanaan bahan ajar 
teks anekdot dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA/SMK/MA Kelas X. 
Darmasyah (2010: 66) menyatakan humor adalah kualitas yang bersifat 
lucu dari seseorang yang menggelikan dan menghibur. Humor dijadikan 
sebagai hiburan yang manarik, setiap orang bisa menciptakan humor. Humor 
yang gagal membuat orang tertawa atau tersenyum bukanlah dianggap humor 
(Yunus, 1997: 57-58). 
Bahan atau materi pembelajaran merupakan substansi yang akan 
dianjurkan dalam kegiatan pembelajarn (Sumantri, 2015: 227). Jadi, 
pembelajaran mampu menguasai pembelajaran dengan baik yaitu penguasaan 
materi pokok, uraian materi dan materi pelengkap. Materi pokok digunakan 
sebagai dasar dalam pembelajaran yang berguna sebagai acuan. 
Penelitian humor dan bahan ajar pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Penelitian dilakukan oleh Amelia (2015), Susilo (2010), Dewi 
(2016), Rasouli (2014), Napoli (2012). 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan 
pada satu fenomena yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, 
dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya (Sukmadinata. 2012:99). 
Penelitian ini dilakukan dimulai bulan April 2017 sampai dengan Juli 2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa humor yang ada 
dalam sosial media Line dengan penyedia data Line Webtoon. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa humor dalam Line 
Webtoon. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dilanjutkan 
dengan teknik catat. 
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Teknik keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain (Moleong, 2004: 330). Teknik analisis data menggunakan teknik padan 
pragmatik dan padan referensial. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Di bawah ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk dan 
fungsi humor dalam Line Webtoon (selanjutnya disingkat LW), implementasi 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan perencanaan bahan ajar teks 
anekdot dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas X. 
3.1 Bentuk Bahasa Humor dalam LW 
Data dalam penelitian ini ada 30. Bentuk bahasa humor yang 
ditemukan dalam LW ini terdiri dari dua belas bentuk, yaitu: humor pengganti 
S manusia dengan hewan sejumlah 3 data, humor pengganti O dengan 
anggota tubuh sejumlah 3 data, humor pengganti O dengan Bahasa Inggris 
sejumlah 2 data, humor pengganti O dengan keterangan tempat sejumlah 1 
data, humor pengganti O dengan makanan dan minuman sejumlah 4 data, 
humor pengganti O dengan benda sejumlah 1 data, humor pengganti O 
dengan profesi seseorang sejumlah 1 data, humor pengganti O dengan 
teknologi sejumlah 3 data, humor pengganti O dengan makhluk halus 
sejumlah 1 data, humor pengganti O dengan transportasi udara sejumlah 1 
data, humor salah acuan. 
3.1.1 Humor pengganti S manusia dengan hewan 
 Bentuk humor pengganti S manusia dengan hewan dalam LW terdiri 
dari 3 bentuk yaitu hewan yang hidup di darat, hewan yang hidup di darat, 
hewan yang hidup di darat dan di air. 
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(1) “(dua wanita dan 1 orang laki-laki sedang berada di kolam renang) 
A : Wooooyyy !! Kaliaan !!! cepetan naik di bagian situ ada 
buayaaa! (Yang ternyata tulisan sebenarnya. AWAS !!!BU 
AYA)” 
(TL/Februari/2016, 73/03) 
 Bentuk humor penganti S manusia dengan hewan yang hidup di 
darat dan di air dinyatakan oleh kata Bu Aya yang diganti menjadi Buaya. 
3.1.2 Humor pengganti O dengan anggota tubuh 
Bentuk humor pengganti O dengan anggota tubuh terdiri dari anggota 
tubuh manusia dan anggota tubuh hewan. 
(2) “Udin : Kalau gitu bawa ke tukang urut aja Bu.  
Bu Guru : Kamu kira itu kaki patah di bawa ke tukang urut. Hah?” 
(SU/September/2016, 36/04) 
Bentuk humor pengganti O benda dengan anggota tubuh manusia 
dinyatakan oleh Udin dalam kalimat Kalau gitu bawa ke tukang urut aja 
bu? Diperjelas oleh Bu guru yang dinyatakan oleh kalimat Kamu kira itu 
kaki patah di bawa ke tukang urut. Hah? 
3.1.3 Humor pengganti O dengan bahasa inggris 
(3) “Si Udin : Bang kok ada mousenya? 
Penjaga : Iya itu buat ngarahin kursorna dek 
Si Udin : Nih bang ada mousenya….” 
(SU/Desember/2016, 65/07) 
 Bentuk humor pengganti O dengan istilah asing ada pada kata 
mouse (untuk mengarahkan kursor di komputer) dengan mouse (tikus). 
3.1.4 Humor pengganti O dengan keterangan tempat 
(4) “Si Udin : Main di luar mak 
Emak : Di luar mana sih? 
Si Udin : Luar kota ma….” 
(SU/Juni/2016, 10/09)   
6 
 
Bentuk humor penganti O dengan keterangan tempat ditunjukkan 
oleh kata di luar rumah yang diganti dengan di luar kota. Kata tersebut 
diucapkan oleh Si Udin yang dinyatakan oleh kalimat Luar kota ma. 
3.1.5 Humor pengganti O dengan makanan dan minuman 
(5) “Emak : Din jemuran udah kamu angkat. 
Udin : Udah tuh mak lagi udin tiriskan….” 
(SU/November/ 2016, 54/10) 
Bentuk humor pengganti O dengan makanan diungkapkan oleh Si 
Udin dari kata jemuran diganti dengan gorengan. 
3.1.6 Humor pengganti O dengan benda 
(6) “Si Udin : Ya udah bentar Udin ambil dulu 
Si Udin : Yuk pak berangkat (sambil memakai masker wajah) 
Bapak  : Itu mah masker bengkoang punya emak dasar bodoh….” 
(SU/April/ 2017, 100/14). 
Bentuk humor pengganti O dengan benda diungkapkan oleh Si Udin 
dari masker wajah untuk melindunggi dari polusi udara menjadi masker 
wajah untuk kecantikan. Hal tersebut diperjelas oleh Bapak yang 
dinyatakan oleh kalimat Itu mah masker bengkoang punya emak dasar 
bodoh. 
3.1.7 Humor pengganti O dengan profesi seseorang 
(7) “Abang : Oke Din gua ulanggin ya 085266985781, bener kan?  
Udin : Bener bang yang 5.000 ya.  
Abang : Setdah.. lu kira gua tukang pulsa….” 
(SU/ April/2017, 96/15) 
Bentuk humor pengganti O dengan profesi seseorang diungkapkan 
oleh Si Udin ketika Abang menggulanggi nomor telepon yang disebutkan 
Si Udin dinyatakan oleh kalimat Bener bang yang 5.000 ya ditambah 




3.1.8 Humor pengganti O dengan teknologi 
(8) “Udin : Ini Jon tadi abis download sticker line, pas mau gua tempel 
ga bisa….” 
(SU/Agustus/2016, 34/16) 
Bentuk humor pengganti O sticker tempel dengan teknologi 
diucapkan oleh Si Udin. Sticker line merupakan teknologi yang 
digunakan untuk berkirim pesan. Penganti O dengan teknologi ada pada 
sticker line digantikan dengan sticker tempel. Dinyatakan oleh Si Udin 
dalam kalimat Ini Jon tadi abis download sticker line, pas mau gua 
tempel ga bisa. 
3.1.9 Humor pengganti S manusia dengan makhlus halus 
(9) (Pocong news. Diduga melihat manusia sesosok pocong mati 
ketakutan) 
B : Ih seremm.  
(TL/Desember/2016, 39/19) 
Bentuk humor pengganti S manusia dengan makhlus halus di 
nyatakan oleh kalimat Pocong news. Diduga melihat manusia sesosok 
pocong mati ketakutan. Pocong dikenal dengan sosok yang telah 
meninggal berbaju putih dengan bagian kepala terikat. Kelucuan 
disebabkan karena S yang membaca berita adalah Pocong dan yang 
menjadi pembicaraan adalah manusia. 
3.1.10 Humor pengganti O dengan transportasi udara 
(10) “Pak Guru : Jadi coba kamu jelaskan dampak yang terjadi   jika ada 
polusi udara? 
Murid : Emm dampak yang terjadi jika ada polusi udara. 
Dampak yang terjadi jika ada polusi udara adalah akan 
banyak pesawat yang kena tilang karena ngak pake 
spion….” 
(TL/November/2016, 33/20) 
Bentuk humor pengganti O dengan transportasi udara karena sepeda 
motor digantikan dengan pesawat terbang.  
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3.1.11 Humor salah acuan 
(11) “Abang : Hoammm! Din gua mau tidur ya udah ngantuk nih 
Udin : Oke bang 
 (Beberapa saat kemudian) 
Udin : Bang bangun bang, katannya tadi mau tidur?....” 
(SU/Agustus/2016, 29/21) 
Bentuk humor salah acuan dinyatakan oleh kalimat  Bang bangun 
bang, katannya tadi mau tidur disebut salah acuan karena Abang Udin 
sudah tidur kemudian dibangunkan oleh Udin untuk menyuruh Abang 
untuk tidur.  
3.2 Fungsi Humor dalam Line Webtoon 
Fungsi bahasa humor dalam LW dalam penelitian ini ada 7 yaitu: 
3.2.1 FH sebagai media rekreatif 
(12) Kamu kenapa sedih? Ayah aku ngelarang aku pacaran sama kamu. 
Wah ini gak bener, ayah kamu harus diberi pelajaran!! Jangan 
sayang!! Apaapaan ini !!! (Ayah diberi banyak buku pelajaran) 
(TL/Agustus/2016, 177/23). 
Termasuk ke dalam fungsi humor sebagai media rekreatif karena tentang 
seorang laki-laki yang sedang merasa kesulitan untuk mendapatkan restu dari 
ayah dari kekasihnya. Laki-laki tersebut berusaha untuk mendekati ayah 
kekasihnya dengan belajar bersama 
3.2.2 FH untuk mempengaruhi 
(13) Jadi saya ingatkan yah. Jika melihat kucing hitam dimalam hari, 
jangan pernah mengejarnya sampai kuburan. Egegeeeemang kenapa 
kek? Haaahhhh. Nanti kamu capek. 
(TL/Oktober/2016, 216/24) 
Humor berfungsi untuk mempengaruhi ada pada kalimat Jadi saya 
ingatkan yah. Jika melihat kucing hitam dimalam hari, jangan pernah 
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mengejarnya sampai kuburan. Kedua laki-laki tersebut beranggapan bahwa 
hal yang akan dibicarakan oleh kakek adalah sesuatu yang berbau mitos hal 
tersebut yang dapat mempengaruhi lawan tuturnya.  
3.2.3 FH untuk mengkritik 
(14) “….Udin  : Yaelah bu, kalo merah cabe namanya. Apalagi kalo 
bonceng 3, cabe-cabean Hahahah”. 
Bu Guru : Udin keluar kamu! 
(SU/ Juni/ 2016, 12/25). 
Fungsi humor untuk mengkritik dinyatakan oleh kalimat yaelah bu, kalo 
merah cabe namanya. Apalagi kalo bonceng 3, cabe-cabean. Hal tersebut 
merupakan ktitikan pada wanita yang menaiki motor dengan berboncengan 
bertiga. Kritikan tersebut ditujukan untuk wanita walaupun mereka bukan 
cabe-cabean tapi kalau wanita boncengan bertiga dilihat seperti cabe-cabean. 
3.2.4 FH untuk ekspresi diri 
(18) “A : Hmm emang beda ya rasannya kalau pakai sepatu baru ama 
ngga, hargannya mahal lagi….” 
 (TL/November/2016, 246/26) 
Humor di atas menceritakan salah satu murid laki-laki yang 
mengenakan sepatu baru. Laki-laki tersebut mengekspresikan dirinya dengan 
berkata Hmm emang beda ya rasannya kalau pakai sepatu baru ama ngga, 
hargannya mahal lagi. Hal tersebut yang menunjukkan ekspresi dari laki-laki 
yang merasa senang dan membangakan dirinya atas sepatu barunnya.  
3.2.5 FH untuk iklan 
(19) “A : Mbak! Kelihatannya gendut, ya. Coba daftar ke program diet 
kami ini bukan iklan bohongan loh (Sambil menunjukan gambar 
before-after)….” 
 (JJ/April/2016, 05/27). 
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Humor sebagai alat untuk iklan karena cerita dari webtoon tersebut yang 
menunjukkan iklan pelangsing badan. Ditujukan oleh kalimat Sialan orang 
ini. Orang sendirinya lebih gendut dari saya ini fotonya siapa lagi? Badan 
orang atau balon?. 
3.2.6 FH untuk alat plesetan 
(20) “….B : Lu pengen tau sesanggar apa gue?? Kemarin gue nebang 
pohon! PAKE SILEET !!!....” 
(SO/November/2016, 1/ 28) 
Fungsi humor sebagai alat plesetan dinyatakan oleh kalimat ya ampun 
makasih yah surpraisesnya semoga di umur baru ini aku makin ganteng 
(sambil berkaca-kaca). 
3.2.7 FH untuk motivasi diri 
(21) Sayang aku mau jujur tentang profesi aku sebenarnya, sebenarnya 
aku adalah. Apa?! Ternyata selama ini kamu superman!! Salah 
(Sambil membuka baju berlogo S ). Aku jualan es lilin tiap hari, 
kamu mau? Murah kok.  
 (TL/Oktober/2016, 221/30). 
Fungsi humor sebagai motivasi diri dinyatakan oleh laki-laki yakni Salah 
(Sambil membuka baju berlogo S ). Aku jualan es lilin tiap hari, kamu mau? 
Murah kok. Hal tersebut menunjukkan sebuah motivasi diri karena laki-laki 
berusaha Salah (Sambil membuka baju berlogo S ). Aku jualan es lilin tiap 
hari, kamu mau? Murah kok. Kejujuran dari laki-laki kepada perempuan 





3.3 Implementasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA/SMK/MA 
Kelas X 
Menulis teks anekdot merupakan salah satu kompetensi dasar yang ada 
dalam kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan SMA. Hasil penelitian ini 
nantinya digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas X semester 2. Bahasa humor dalam LW dapat 
digunakan sebagai bahan menulis teks anekdot dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA kelas X semester 2.  
Hasil temuan ini relevan dengan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 
2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA kelas X. Teks anekdot 
ada dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X semester 2 pada KD 4.2 
Memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur komplek dan 
negosiasi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Pembelajaran menulis teks anekdot dengan menggunakan sarana Line 
Webtoon akan diterapkan dengan pendekatan ilmiah/saintitifik. Ada 5 
tahapan dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. Implementasi dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dilakukan dengan melibatkan Line Webtoon sebagai 
salah satu sarana yang digunakan sebagai bahan ajar menulis teks anekdot. 
3.4 Perencanaan Bahan Ajar Menulis Teks Anekdot dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia SMA/SMK/MA Kelas X 
Hasil penelitian di ambil dari beberapa percakapan dalam komik online 
di LW yang akan digunakan sebagai bahan ajar. Bahasa humor dalam LW 
dimanfaatkan sebagai contoh bacaan teks anekdot dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia SMA Kelas X. Hasil penelitian disesuaikan dengan KD 
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4.2 yang digunakan sebagai bahan ajar memproduksi teks anekdot. 
Implementasi yang telah direalisasikan di dalam pembelajaran melalui 
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) sebagai materi ajar. 
4. PENUTUP 
Ada tiga yang dapat diperoleh dari hasil analisis penelitian ini. (1) 
bentuk bahasa humor dalam penelitian ini ada sebelas, yaitu: (a) humor 
pengganti S manusia dengan hewan (b) humor pengganti O dengan anggota 
tubuh (c) humor pengganti O dengan Bahasa Inggris (d) humor pengganti O 
dengan keterangan tempat (e) humor pengganti O dengan makanan dan 
minuman (f) humor pengganti O dengan benda (g) humor pengganti O 
dengan profesi seseorang (h) humor pengganti O dengan teknologi (i) humor 
pengganti O dengan makhluk halus (j) humor pengganti O dengan 
transportasi udara (k) humor salah acuan. Fungsi bahasa humor ada tujuh, 
yaitu: (a) fungsi humor sebagai media rekreatif (b) fungsi humor untuk 
mempengaruhi (c) fungsi humor untuk mengkritik (d) fungsi humor sebagai 
bentuk ekspresi diri (e) fungsi humor sebagai alat iklan (f) fungsi humor 
sebagai alat plesetan (g) fungsi humor sebagai motivasi diri. (2) Bahasa 
humor dalam Line Webtoon diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas X. Bahasa humor digunakan sebagai bahan untuk 
menumbuhkan ide kepada peserta didik dengan memberikan contoh-contoh 
bahasa humor dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian direalisasikan di 
RPP sebagai materi ajar. (3) Teks dalam LW dipilih berdasarkan data yang 
menggandung unsur kelucuan, teks tersebut dijadikan sebagai alternatif 
bahan ajar teks anekdot di SMA kelas X, Hal tersebut relevan dengan 
Kompetensi Dasar 4.2. Berdasarkan kesesuaian dalam penelitian ini dengan 
KD 4.2. maka disusun sebuah rencana perangkat pembelajaran (RPP) 
berdasarkan bahan ajar menulis humor yang telah disusun direalisasikan di 
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